PEDOMAN SISTEM
PERINGATAN DINI PADA DAERAH
POTENSI BENCANA

CETAKAN KE 2

DEPARTEMEN KESEHATAN RI
PUSAT PENANGGULANGAN MASALAH KESEHATAN
TAHUN 2002

363.348
Ind




MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESA

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESA
NOMOR :  136V/Menkes/SK/XI11/2001

TENTANG
PEDOMAN SISTEM PERINGATAN DINI
DI DAERAH POTENSI BENCANA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESA

Menimbang . a bahwa secara geologis, geografis dan demogréfis
Indonesa merupekan sdah sau negara yang rawan
bencana bak bencana dam maupun akiba ulah
manusa

b. bahwa bencana dam maupun akiba ulah manusa
menyebabkan permasdahan  kesshatan yang harus
segera ditanggulangi oleh jgaran kesehatan di semua
tingkat adminidtres;

c. bahwa sdah stu upaya agar penanggulangan masaah
kesehatan akibat bencana dilakukan secara efektif dan
eisgen addah dengan mdaksankan Sidem
Peringatan Dini.

d. Bawa untuk menyusun Sdem peaingdan Dini di
daerah perlu ditetgpkan Pedoman Sistem Peringatan
Dini.

Mengingat .1 TAPMPR Nomor IV tahun 1999 tentang Garis- Garis
Besar Hauan Negarg;

2. Undangundang Kesshatan Nomor 23 tahun 1992
tentang kesehatan (Lembaran Negara Tahun 1992
Nomor 100, Tambahan Lembaran Nomor 3495);



Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

3. Kepmenkes Nomor 1277/Menkes/SK/X/2001 tentang
Organisas Dan Tata Kerja Departemen Kesehatan.

4. Kepmenkes Nomor 979/Menkes/SK/I1X/2001 tahun
2001 tentang Prosedur Tetgp Pelayanan Kesehatan
Penanggulangan Bencana dan penanganan
pengungs;

5. Kepses Bakornas PBP Nomor 2 Tahun 2001 entang
Pedoman Umum Penanggulangan Bencana dan

Penanganan Pengungs;

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN TENTANG
PEDOMAN SISTEM PERINGATAN DINI DI

DAERAH POTENS BENCANA

Pedoman Sdgem Peingaan Dini d  daerah potens
bencana sbagamana  tecantum  ddam  lampiran
keputusan ini.

Pedoman Sgem Peringagan Dini di daerah potens
bencana sdbagamana dimeksud ddam  diccum  kedua
menjadi acuan bagi sgtigp unit kerja di jgaran keschatan
yang menangani pelayanan kesehatan akibat bencana dan
pengungd.

Keputussn Menteri Kesehaan ini mula  berlaku sgak
tanggd ditetapkan.

Ditetapkan di . Jekarta
Padatanggd 13 Desember 2001

MENTERI KESEHATAN RI

Dr. Achmad Sujudi



KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehedirat illahi dan aas rahma dan
hidayahNya, Pedoman Sstem Peringatan Dini dgpat disdesakan sebagamana yang telah
direncanakan.

Pedoman Sdem Peringatan Dini dimeksudkan sebaga acuen untuk Proving,
KabupatenvKota ddam mengimplementaskan program  penanggulangan  kedaruratan
kompleks dan bencana, mempersapkan kesgpdagean dari para petuges dan masyarakat
ddam mengantisipas kedaruratan kesehatan agar korban yang terkenamenjadi minimdl.

Namun disadai bahwa Pedoman Sdem Peingaan Dini ini mash perlu
dikembangkan lebih lanjut, dihargpkean saransaran dai  berbaga  pihak  guna
penyempurnaan dari waktu ke waktu.

Penyusunan Pedoman Siem Peringatan Dini dgpat sdlesal aas bantuan dan
kerjasama dari berbaga pihak, untuk itu kami ucgpkan terimakash kepada semua pihak
yang telah membantu hingga sdesa tersusunnya Pedoman ini.

Jakarta, November 2001

Sekretaris Jenderal Depkes

Dr. Dadi S Argadiredja, MPH
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PENDAHULUAN

A.

Latar Belakang.

Ddam kurun wektu 3 (tiga) tehun terakhir ini  Indonesa mengdami
bencana secara beruntun, bak bencana dam maupun bencana akibat ulah
manusa Mengingat tingginya frekuend bencana yang tejadi, sudeh saainya
bencana harus dgpat ditangani secara professond. Sdama ini penanggulangan
bencana lebih banyak ditujukan kepada periode saat bencana terjadi berupa
bantuan tanggep darurat. Padahd sesungguhnya penanggulangan bencana sudah
harus dimuai pada periode pra bencana

Bdga dai pengdaman bebergpa negara lain diketahui bahwa kegiatan
penanggulangan masdah kesehatan akibat bencana pada periode pra bencana
dgpa mengurangi kuditas dan kuantites korban secara bermakna Sdah satu
kegigdan penaggulangan bencana pada periode prabencana addah ddtem
peringatan dini.

Sgem pengaan Dini meupskan subdsem awad ddam  kegiaan
kesgpsagaan, agar masyaakat dan jgaan kesshatan di Proving dan
Kabupaten/Kota terutama pada dagrah  potens  bencana lebih  dapat
mempesapkan dii menghadgpi  kemungkinan  terjadinya bencana  Agar
pelayanan kesehatan dapat tersdenggara secara efektif pada saat bencan terjadi
maka untuk peakssean Sgem peringatan Dini di daerah, dapat diberiken
panduan kegiatan sosdisas pada petuges kesshatan dan masyarakat. Panduan
tersebut perlu disusun ddam bentuk Pedoman sstem peringatan Dini di daerah
potens bencana.

DASAR HUKUM
1. TAP MPR Nomor IV tahun 1999 tentang Garis-Gais Best hduan
Negara



Undang-undang Kesehatn Nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan.
Undang-undang omor 22 Tahun 1999 tentang pemerintahan daerah.
Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Daerah.

5. KepresNomor 111 tahun 2001 tentang Bakornas PBP.

6. Kepmenkes Nomor 130 tahun 2000 tentang organisad tatakerja  Depkes.
Kepmenkes nomor 446 tahun 2001 tentang organissed dan tata kerja
Depkes dan Kesos.

8. Kepmenkes Nomor 979 tahun 2001 tentang prosedur tetap pelayanan
kesehatan penanggulangan bencana dan peanganan pengungs.

9. Kepses Bakornas PBP Nomor 2 tahun 2001 tentang Pedoman umum

Penanggulangan bencana dan penanganan pengungd.
[I. TUJUAN SISTEM PERINGATAN DINI
TUJUAN UMUM
Meningkatkan kuditas penanggulangan mesdah kesehatn  akibat bencana mddlui

pelaksanaan Sstem Peringatan Dini.

1. Meningkatkan kulites informas secara lintas program dan lintas sektor daam

penanggulangan bencana

2. Meningkainya pengetahuan, skap dan perilaku maesyarekat terhadgp adanya
ancaman dan bahaya.

3. Meningkanya peran sta lembaga Swadaya Masyareka (LSM) / Non
Government Organization (NGO'9).

[11.BATASAN DAN PENGERTIAN
Peringatan Dini addah fenomena keberadaan bahaya yang mengganggu dan atau

mengancam terhadap manusa



Ssem Peringatan Dini addah ssem ( rangkaan proses) pengumpulan dan andids
data sertadesminig informad tentang keadaan daruarat atau kedaruratan.

Kedaruratan adadah keadaan yang memerlukan tindakan mendessk dan tepat untuk
menydamakan nyava menjamin  perlindungen dan  memulinkan  kesgahteraan
masyarakat (UNHCR).

Kedaruratan adalah kgadian tiba-tiba yang memeruakn tindekan sgera karena
dapat menyebabkan epidemi, bencana dam aau teknologi, kerusuhan atau karena
ulah manusalannya (WHO).

Bencana (Disaster) addah perisiwakgadian pada suatu daerah yang terjadi secara
tibatiba atau bertahap yang berdampak hebat terhadep kehidupan manusia sehingga
harus diambil tindakan yang luar biasa (Diasater Management).

Bencana (Diasaster) addah peridiwakgadian berbahaya pada suatu daerah yang
mengakibatkan kerugian dan penderitaan manuda sarta kerugian materi yang hebat
(UNHCR)

Bencana (Diasager) addah peidiwakgadian pada suatu deerah  yang
mengakibatkan kerusskan ekologi, kerugian kehidupan manusa sarta memburuknya
kesehatan dan peayanan kesehatan yang bermakna sehingga memerlukan bantuan
luar biasa dari pihak luar (WHO).

Masalah kesehatan addah masdah masyarakat dibidang kesehatan sebagal akibat
perigiwva oleh dam, manusa dan aau keduanya yang bermakna dan harus segera
ditanggulangi kareena dgpat menimbulkan gangguan tata kehidupan dan penghidupan
masyarakat.

Daerah Potens Bencana addah suau dagrah yang mempunya resko tinggi
terhadgp suatu bencana akibat kondid geografis, geologis dan demografis sarta ulah
manusa



IV. KERANGKA KERJA KONSEPTUAL SSTEM PERINGATAN DINI

SATKORLAK PBP PROV
MASYARAKAT
SATLAK PBPKAB/KOTA
l O Pengetahuan
PEMBUAT 0 Skap
KESEHATAN [ Peilaku

> PERINGATAN DINI <

KESIAPSIAGAAN  [€ > RESPON




Sgem Peringaan Dini merupsken maa ranta yang spesfik (hubungan yang
kritis) antara tindekantindaken dadam kesgpsagaan dengan kegiatan tanggep darurat.
Ada 2 (dua) faktor yang berperan dalam kerangka kerja Ssem Peringaian dini  yaitu
pihak Pengambil Keputusan dan Masyarakat.

Di pihak masyaraka, ada 3 (tiga) unsur yang menentukan bagamen masyarakat
bereeks terhadap Sisem Peringatan Dini. Unsur-unsur tersebut terdiri dari Pengetahuan
(Knowledge), Sikap (Attitude) dan Perilaku (Behaviour).

Langkah awad ddam membentuk resks masyarekat terhadgp Sidem Peringatan
Dini addah memberikan informes tentang Sidem Peringaian dini. Terhadgp masyarakat
yang mempaodeh pengetadhuan informed ini dihargokan adanya terjadi perubahan skap
pogtif terhadgp Ssem Peringatan Dini. Perubahan ini dihargoken mampu  membuat
masyarakat berprilaku pogtif terhadgp Sigem peringatan Dini. Seendainay tahgp-tahap
perubahan reskd masyarakat terhadgp Ssem paingaan Dini seua dengen  yang
dihargpkan, maka Sistem Peringatan dini dgpat sampal ke masyarakat secara akurat.

Sdan faktor masyarakat, faktor lan yang beperan ddam kerangka kerja ssem
Peringatan Dini addah pihak Pengambil Keputusan. Di Indonesa medui Kepres Nomor
111/2001 kita mengetahui bahwa penanggulangan bencana dan penanganan pengungs
dikoordinaskan oleh Bakornas PBP di tingka Nasond. Satkorlak PBP di tingkat
Proving dan Satlak PBP di tingkat Kabupaten/Kota Medaui keberadaan ingitus ini
dapat dibuat kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan Sidem Peringatan  dini,
misdnya Protap, Juklak dan Mekanisme Kerja

Dengan demikian Ssem Peringatan dini ssbaga sub segmen awd ddam tahap
kesgpsagaan dapa berperan dengan bak sehingga pada akhirnya ketika suatu bencana
terjadi, tingkat keparahannya dapat dikendaikan.

Adanya kerangka kerja konseptud yang bak, meka Sdem Peringatan Dini
sebaga mda ranta antara tindaken kesgpsagean dengan kegiaan tanggep darurat akan



mengheslkan  kegialan respon yang mengarah  kepada  penanggulangan  masdah
kesehatan akibat bencana sehingga korban akibat bencana dapat dikurangi.

V. DETERMINANT KONSEPTUAL EFEKTIFITASSISTEM
PERINGATAN DINI.

LI Peringatan Jk Pjg Tenggang Metoda
O Peringatan Jk pdk L) Waktu transmisi

0 Tanpa Peringatan Peringatan informasi

Tepat Sasaran
Tepat Waktu
Jelas Dan

Di mengerti

0 Penyampaian
- Alternatif

- Metoda

I I

A A 4
SISTEM PERINGATAN DINI

T

Perencanaan Prabencana

0 XkPg :JangkaPanag
0O JPdk :JangkaPanjang



Sesaan suau Sdem Peingatan Dini addah bagamana kewaspadean dan
antigpas  penanggulangan masdah kesehatan akibat kedaruratan dan  bencana  dapat
dilaksanakan dengan baik.

Misal : evakuad dapat berlangsung secara efektif hila diperluken mddui  tindakan
penyelamatan. Evakuas dapat dianggap sebaga akhir pemberlakuan Sisem  Peringatan
din. Ada 3 (tigg faktor 9gem Peringatan Dini yang sanga meneiuken efektifitas
evakuad yatu :

1. Tenggang wakiu peringatan

2. Metodetranamis informes

3. Perencanaan prabencana

0 Tenggang wektu peringatan addah intervd antara terdetekdnya bahaya (hazard)
sanpa dengan terjadinya bencana Makin lama wektu yang tersedia makin banyak
kegidan yang dapat dilakukan, makin  besar  kemungkinen  korban  yang
tersdamatkan. Ketersediaen tenggang waktu peringatan dini ini sangat erat kaitannya
dengan bagaimana Sstem Peringatan Dini dilaksanakan.

[0 Metoda Trangmig informed dimeksudkan agar infformed sampa pada sssaran yag
tepat, pada waktu yang tepat secara jelas dan dapat dimengerti. Sasaran yang tepat
addah para petugas yang di tunjuk untuk tugas tersebut.

Misd : Peuges d Pusa informes ( Salak, Sakorlak, Dinkes Kab.Kota/Prov).
Informed yang disampaken haus sgaa di andiss sehingga dgpat dijadiken bahan
pertimbangan ddam mengambil keputusan. Tepat waktu dimaksudkan agar pengumpulan
infformed dgpat  disampalken seogpat mungkin dengan memanfeetken  fagllites
komunikas yang tersedia

Bila oeh karena sesuatu hd fadlitas yang tersedia tidak dapat diaktifkan maka
penyampaan informes harus dapat dilakukan dengan memanfeatken fadlites dternatif
yatu dengan mengubah cara dan mekanisme kerja



Misal : Bila radio komunikes secaa kesdluruhen lumpuh meka penyampaan
informed di ubsh meldui telepon atau telex atau radio

[0 Struktur meupun prossdur kegigtan ddam Ssem Peringaan Dini harus  tertuang
dalam perencanaan pra-bencana.
Kegiatankegiagan terssbut mengkuti  tahgp-tahgp perkembangan  bahaya yang
dideteks mddui Sdem Peingaan Dini. Dengan demikian Perencanaan pra-bencana
ini harus dgpat disusun secaa Sdemdis sampa pada suau tahgp dimana paa
pengambil keputusan mengumumkan perlunya evakued.
Gangguan pada waktu peringaan, seperti tidek tersedianya tenggang  waktu
peringatan atau tenggang wakiu peringatan yang terldu singkat dan mengakibatakan
kegiatan ddam perencanaan pra-bencana tidak dapat dilaksanakan secara bak. Hd
ini berdampak pada banyaknya jatuh korban. Kegagdan pada metoda kerja, seperti
tertundanya tranamis informas kepada petugas yang bertanggung jawab akibat tidak
tepad sasaan oleh gagguan Sgem peingdan dini dengan dasan teknis, dapat
mengakibatkan  telambatnya informes yang  diterima masyaraka,  sehingga
masyarakat tidek Sgp untuk mengatas bencana. Kondis demikian akan berdampak
pada jatuh banyaknya korban.



VI. TAHAP ALUR INFORMAS PADA SISTEM PERINGATAN DINI

Sumber Informes
Peringatan Dini . - Sumber biasa
- sumber khusus
3. Penyebar luasan . - Penyuluhen
- telepon/tlex/fax
- RadioTV

4. Penearimaan dan Pencatatan _,Pusatlnformasi

5. Peragaan/ekspose/display . -Pda

- Papan praga

- Proyekd visud
6. Penilaan . - individu

-Ti Seminar/pert
im inar/pertemuan

7. Pembuat keputusan . - Penguesa
- Pdaksana
8. Kegiaan . - Sdis
- dinamis

1. Sumber Informas
Adanya ancaman aau bencana biasanya berasd dari sumber-sumber resmi
aau tetap. Informas bersumber dan dissbar luasken dari luar sumber yang
resmi seperti penyiar radio amdtir.



2. Peringatan dini
a  Sumberbiasa
Di mula oleh petugesipenduduk yang terlibat ddam penanggulangan
krigs
b.  Sumber khusus
Dileksanekan oleh sstem peringatan dini Pusddops/polis  koordines
oleh petugas yang bertanggung jaweb.
3. Penyebarluasan
Penjangkauan  infformed tentang adanya ancaman  bencana dgpat
dilaksanakan dengan cara dan mekanisme sebagal berikut :
Mulut ke mulut, meldui telepon, teex, radio/TV dan tanda bahaya
4. Penerimaan dan pencatatan
Biasanya dilakukan di Pusat Informes
Misanya : Pusst Pengenddian Krids (Crigs center), Pusddops Pusat
Informas  harus mempunya  kemampuan untuk memproses informes secara
efektif dan meakukan pencatatan secara akurat dan jelas.
5. Peragaan
Penampilan informas ddam rangka menjamin dan meningkatkan kedasan
hasil pencatatan yang telah dilakukan untuk tahap sdanjutnya
Informas dapat ditampilkan ddam bentuk :
Peta
Papan Peraga
Visud Projeks
6. Penilaian
Tahgp “Pemanfeetan infirmes” addah mdakukan periksa Slang dengan
informed  aau faktor-faktor yang lain. Kegiatan ini dilakukan balk secara
individua maupun secara bersama- sama atau dalam suatu pertemuan.
7. Pembuat keputusan
Tahgp Sigem Peingatan Dini yang cukup kritis addah menterjemahkan
informas  keddam keputusan untuk membua kegiatan-kegiaan yang depat



dilakukan oleh pgabat yang berwenang atau pgabat peaksana ddam suau
kegiatan.
8. Kegiatan

Sais ____,,  dilakukan oleh petuges pendukung seperti operator pusat
informes.

Dinamis —»  pemaitauan Suau  kegidan sepeti survey,  evakuad,
pendayagunaan  sumberdaya,  intruks-intrukd  kepada
masyarakat.

VIl. LANGKAH-LANGKAH DALAM SISTEM PERINGATAN DINI
A. Tahap Pergapan (Penilaian Risko)

1. Pengumpulan data
Pengumpulan daalinformes  dilakukan dengan cara pemantauan secara terus
menerus pada daerah potens bencana dengan menggunakan bahan lgporan dari
sumber informas pemerintah, petuges dan penduduk di dagrah sebega data
primer. Sdan itu pengumpulan data dgpa juga dengan menggunakan bahan
bahan hadl lgporan yang ldu ssbagal data sekunder, ini dgpat diperolen secara
lintas program dan lintas sektor. Jenis data yang dikumpulkan dapat berupa data
kuditatif atau kuantitatif. Bila memerdukan data yang khusus spesfik dgpat
dengan melakukan kunjungan ke daerah potens bencana (need assessment)
dengan dilengkapi insrument pengumpul datalinformes.

2. Analissdata
Data yang tdah terkumpul kemudian diolah den diandiss Daa yang diolah den
diandiss addah data dasar penduduk termesuk kelompok rawan (bayi-bdita
dan langa), pola penyekit dan datus gizi masyaraka, sarana keschatan dan
tenaga kesehatan. Dengan penydidiken kgadian yang ldu aau pemeriksaan
yang teiti dapat diketahui Stuas dan kondis daerah potens bencana. Adanya
informas ini dihargokan akan diperoleh ggdaggda awd, mengend dengan
bak karekter aau dfa-Sfa suatu kgadian kedaruratan dan bencana yang



berbeda stu dengan lainnya yang pada akhirnya dapat dilakukan peramdan dari
kegadian atau paing tidak mendekati kebenaran.

Peragaan/display Pemetaan daer ah potens

Penampilan informas untuk meningkatkan kegdasan hedl dai pencataan aken
kgiadian bencana, dgpat juga dengan menampilkan peta risko kegadian bencana
yang dilengkapi dengan peta rawvan bencana (srana kesehatan, tenaga
kesehatan, keadaan penduduk dan lain-lan sesua spedfik locd). Pemetaen ini
dapat pula dgpa membantu rutefjdan yang akan dildui ke lokas/tempa ddam
pel aksaan evakuas.

Diseminas informas

Penyebarluasan informed tentang penilaian risko sdan mddui radio, media
cetek/dektronik dan dapat pula dilakukan oleh petugas pemuka masyarakat
Sbaga bagian dari peringatan dini ddam rangka medakukan kesgpsagaan
sebelum tandartanda bahaya mula tampeak.

B. Pelaksanaan peringatan dini

3.

Penerimaan informad

Disemined informead (sudah ada hezard)

Penyebar luasan informas tentang adanya ancaman bencana dilakukan oleh
petugas dari pusat informed mddui tdepon, tdex, radio komunikes dan media
eektronik. Kegiatan ini merupekan bagian dari 99em peringatan dini ddam
meadng- masing subsegmen setelah tandartanda bahaya mulal tampak.
Penerimaan dan pencatatan

Pengimaan informad mengena  kgadian kedaruratan akibat bencana dilakukan
pusat-pusat informad, pencatatan informes dilakukan stigp jam / bebergpa jam
sesua dengan ketentuan yang disepekati secara ekura dan jdas. Kemudian
informas  yang diteima dilakukan pemrosesan secara efektif  untuk  dapat
dipergunakan bagi kepentingan indand bak lintas program  meupun lintas
Sector.



4.  Penldan/ andigs
Andiss informes dilakukan dengan medakukan uji dlang (cross check)
terhadap informas yang sama dai dua sumber yang berbeda atau dari dua
infformas  yang mempunya kesamaan untuk dinila  keskuratanya Hd in
dilakukean ddam mempersgokan bahanbahan untuk pengambilan  keputusan
begi pimpinen.
5. Penetgpan peringaan dini
Peringatan dini ditetapkan berdasarkan kondis geogrefis deerah, ggda dan
tanda-tanda awd dari kedaruratan akibat bencana, prakiraan besarnya korban
dan kerugian yang akan diakibatkan oleh kedaruratan akibat bencana
Berdasarkan ha tersebut dilakukan koordines antara pihak-pihek yang terkat
dalam penanggulangan kedaruratan akibat bencana untuk melakukan
Waktu pelaksanaan peringatan din
K epada dapa peringatan dini diinformagkan
Sigpayang mempunya kewenangan untuk menetapkan peringatan dini.

C. Pdaksanaan Tindak Lanjut ( rencanakontijens )
Tindek lanjut pengguneen informes  peingatan dini addah untuk  menyusun
rencanakontij end.
Aspek-agpek yang perlu dipertimbangkan dalam meakukan rencanatindak lanjut :
Tahap prabencana
Berdasarkan scenario yang ditetgpkan
Keterlibatan mitrakerja
Fokus perencanaan berdasarkan pengembangan scenario
Jadwa waktu yang mengambang (tidak tetap)



